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Skripsi ini membahas tentang “Tingkat Pemanfaatan Jurnal oleh Mahasiswa 
STKIP Muhammadiyah Bulukumba”. Pokok permasalahan dari skripsi ini adalah 
tingkat pemanfaatan jurnal oleh mahasiswa STKIP muhammadiyah bulukumba dan 
faktor pendorong dalam pemanfaatan jurnal oleh mahasiswa STKIP mhammadiyah 
bulukumba. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa STKIP muhammadiyah 
bulukumba. Adapun teknik pengambilan sampel adalah sampel acak atau random 
sampling. Sehingga jumlah sampel yang diambil dari populasi sebanyak 10% dari 
pemustaka yaitu 35 orang. Teknik analisis data dengan menggunakan IBM SPSS 
v.22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan jurnal oleh 
Mahasiswa STKIP Muhammadiyah Bulukumba yaitu dengan output actual sebesar 
205 dengan nilai persentase 58,57% artinya sebagian mahasiswa di STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba memanfaatkan jurnal yang ada di perpustakan STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba. Adapun faktor pendorong pemanfaatan jurnal oleh 
pemustaka dilihat dari rangkingnya yaitu pertama, bahan tugas pembelajaran atau 
persentase. Kedua, Sesuai kebutuhan pemustaka. Ketiga, Anjuran dalam 
















A. Latar Belakang  
Perpustakaan merupakan sarana pembelajaran yang bisa menjadi sebuah 
kekuatan untuk mencerdaskan bangsa serta menjadikan tempat yang sangat 
menyenangkan bagi semua jasa pengguna informasi, dengan memposisikan institusi 
dan sumber pembelajaran perpustakaan juga merupakan kekuatan untuk mencapai 
posisi yang strategis dan berfungsi sebagai agen perubahan sosial untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan dengan memenuhi kebutuhan informasi 
masyarakat. Perpustakaan juga merupakan institusi maupun lembaga tempat 
disimpannya informasi dalam bentuk buku dan bentuk lain yang tersimpan menurut 
aturan yang baku untuk digunakan oleh orang lain secara gratis untuk bermacam-
macam tujuan serta kebutuhan. 
Sebagaimana yang ada dan sangat berkembang sekarang ini perpustakaan 
telah digunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, 
rekreasi, penelitian, pelestarian khasanah budaya bangsa, serta memberikan layanan 
jasa lainnya (Sulistyo-Basuki, 1993:28). Maka dari itu, dengan berkembangnya 
teknologi informasi dan komunikasi tersebut sangat memberikan dampak yang besar 
terhadap berbagai bidang khususnya pada bidang perpustakaan. 
Perpustakaan yaitu suatu tempat sumber belajar yang merupakan proses 






yang dikelolah dengan cara tertentu untuk dimanfaatkan ebagai sumber informasi 
(Ibrahim, 2014: 1). Keberadaan perpustakaan juga sangat berperan penting di tengah 
masyarakat baik di lingkungan formal maupun non-formal, dimana yang berkaitan 
dengan non-formal ialah perpustakaan umum sedangkan yang berkaitan dengan 
formal ialah perpustakaan sekolah dan perpustakaan perguruan tinggi. 
Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2014 tentang 
pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan yang 
secara garis besar menjelaskan bahwa perpustakaan perguruan tinggi merupakan Unit 
Pelaksanaan Teknis (UPT) yang merupakan bagian integral dari kegiatan pendidikan, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan sangat berfungsi sebagai pusat 
sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan 
di perguruan tinggi (Republik Indonesia, 2014: 3). 
Perkembangan teknologi informasi akan memudahkan para pustakawan dalam 
bekerja karena efektivitas dan efisiensinya yang telah terbukti dapat mempercepat 
kinerja para pustakawan sehingga dapat meningkatkan keuntungan yang masuk baik 
secara finansial maupun jaringan, dengan menggunakan teknologi informasi pada 
perpustakaan dapat memudahkan pertukaran informasi sehingga menyebabkan 
pengetahuan begitu cepat ketika disebarkan. 
Jurnal berisi hal-hal yang bersifat ilmiah dan informasinya merupakan hasil 
dari penelitian para peneliti dan terbit secara berkala.Jurnal merupakan salah satu 





tentang penemuan ilmuan terkini.Sedangkan seperti yang diungkapkan oleh Lasa 
(1994:16) mengemukakan bahwa jurnal terbitan dalam bidang tertentu oleh instansi, 
badan, organisasi profesi maupun lembaga keilmuan. Jurnal tercetak merupakan 
terbitan berkala yang isinya bersifat informasi ilmiah mengenai penemuan suatu 
karya mutakhir dalam kajian ilmu pengetahuan yang banyak diminati pengguna yang 
membutuhkan informasi. 
Dalam perpustakaan dittuntut untuk menyediakan berbagai ragam koleksi 
salah satunya yaitu koleksi terbitan berkala seperti jurnal, dengan adanya jurnal 
pemustaka dapat mengembangkan ilmu pengetahuannya dalam bidang masing-
masing pengguna yang oleh karena itu jurnal dibagi menjadi dua yaitu jurnal tercetak 
dan jurnal elektronik. Menurut Lasa HS dalam (Harisyah, 2015: 7) yaitu: 
1. Jurnal yang terbit pada waktu tertentu yang hanya menyajikan tulisan yang 
muncul pada saat itu saja. 
2. Orang cenderung mencari informasi yang terbaru, akurat, dan selektif dalam 
kegiatan ilmiah. 
3. Dalam penentuan informasi yang akan disajikan dalam jurnal telah melalui 
diskusi oleh tim redaksi sehingga informasi yang diterbitkan sangatlah akurat. 
4. Pemikiran baru yang akan berguna untuk memecahkan masalah apapun yang 
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam jurnal mengungkapkan teori 
penemuan. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Repulik Indonesia Nomor 22 





berkala memuat artikel dari penulis yang dapat berafiliasi dengan perguruan tinggi, 
lembaga penelitian dan pengembangan serta organisasi profesi ataupun industri”. 
Adapun koleksi perpustakaan adalah suatu unsur penting dimana pemustaka 
dapat menghasilkan informasi yang mereka butuhkan, akan tetapi banyaknya koleksi 
diperpustakaan belum tentu dapat dijadikan tolak ukur bagi idealnya suatu 
perpustakaan karena yang dikatakan ideal apabila perpustakaan dapat menyediakan 
koleksi yang sesuai dengan kebutuhan para pemustaka. Koleksi yang paling 
dibutuhkan pemustaka adalah koleksi jurnal dimana jurnal merupakan terbitan berseri 
yang dapat memuat informasi terkini. 
Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan maka harus diselaraskan dengan 
banyaknya literatur-literatur yang sangat memadai, menyadari hal tersebut maka 
setiap individu harus mengembangkan ilmu pengetahuannya agar dapat 
mengembangkan IPTEK dibidangnya masing-masing. 
UU No. 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 1 tentang perpustakaan menjelaskan 
bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 
dan/atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka. 
Dapat pula dilihat bahwa perpustakaan menjadi sebuah tempat ilmu yang 





perpustakaanyang sudah menjadi sebagai sumber ilmu pengetahuan dan informasi 
untuk memenuhi kebutuhan informasi. 
Beberapa hasil penelitian sebelumnya mengangkat judul tentang pemanfaatan 
jurnal yaitu penelitian yang dilakukan oleh Erwiyanti dengan judul Pemanfaatan 
Jurnal Kesehatan oleh Mahasiswa Jurusan Kesehatan Masyarakat di Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar untuk mengetahui tingkat 
pemanfaatan jurnal oleh mahasiswa jurusan kesehatan masyarakat.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan serta melihat kondisi riil yang ada 
di Perpustakaan STKIP Muhammadiyah Bulukumba. Perpustakaan ini cukup  
menyediakan berbagai jenis koleksi jurnal tercetak maupun jurnal elektronik. Tetapi 
jurnal cetak yang disediakan di perpustakaan tersebut dapat dikatakan jurnal lama dan 
jurnal tersebut belum terakreditasi. Saat melakukan observasi, peneliti melihat bahwa 
pengguna jurnal cetak tergolong rendah. Dari observasi tersebut maka perlu adanya 
pengkajian yang menyebabkan rendahnya pengguna jurnal cetak di Perpustakaan 
STKIP Muhammadiyah Bulukumba. 
Sehingga dalam hal ini peneliti merasa tertarik untuk mengkaji tingkat 
pemanfaatan jurnal oleh Mahasiswa STKIP Muhammadiyah Bulukumba karena 
sekarang kebanyakan pemustaka sudah menggunakan jurnal elektronik seiring 
berkembangnya jaman modern ini. Maka dengan penelitian ini peneliti ingin 






Sehingga inilah yang menjadi alasan penting bagi peneliti untuk mengkaji 
judul ini yaitu “Tingkat Pemanfaatan Jurnal oleh Mahasiswa STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba” dengan adanya penelitian ini. Semoga dapat 
memberikan ilmu pengetahuan tentang manfaat dari sebuah jurnal yang mampu 
memberikan informasi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan pada latar belakang 
maka rumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimana tingkat pemanfaatan jurnal oleh mahasiswa STKIP Muhammadiyah 
Bulukumba? 
2. Apakah faktor pendorong dalam pemanfaatan jurnal oleh mahasiswa STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel penelitian dalam judul ini, maka penulis memberi pengertian yang di 
perlukan untuk mendefinisikan variabel tersebut secara operasional yakni, tingkat 
dapat juga diartikan berarti pangkat, taraf, kelas. Pemanfaatan berdasarkan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:711) adalah sebuah proses digunakan. 
Jurnal adalah terbitan berkala yang berbentuk pamplet berisi bahan yang sangat 
diminati orang saat di terbitkan. Sedangkan pemustaka adalah pengunjung yang 





Jadi tingkat pemanfaatan jurnal oleh Mahasiswa STKIP Muhammadiyah 
Bulukumba yaitu pangkat sebuah proses digunakannya terbitan berkala yang 
berbentuk pamplet berisi bahan yang sangat diminati oleh pengunjung yang 
berkunjung di perpustakaan pada saat di terbitkan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini adalah Tingkat 
Pemanfaatan Jurnal oleh mahasiswa STKIP Muhammadiyah Bulukumba. 
Penelitian ini mengambil populasi pemustaka perpustakaan yang dipilih secara 
acak menggunakan sampel yaitu sekitar 10% sebanyak 35 orang pemustaka 
atau pengunjung. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan yaitu 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan jurnal oleh mahasiswa STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui faktor pendorong dalam pemanfaatan jurnal oleh mahasiswa 






2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemustaka untuk 
memberikan pengetahuan serta wawasan yang luas, terkhusus mengenai 
pemanfaatan jurnal serta sebagai referensi oleh mahasiswa STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu perpustakaan tersebut 
untuk meningkatkan jumlah koleksi jurnal yang dimiliki oleh perpustakaan 
STKIP Muhammadiyah Bulukumba. 
F. Tinjauan Pustaka 
Dalam membahas judul “Tingkat pemanfaatan jurnal oleh mahasiswa STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba” terdapat beberapa referensi yang dianggap relevan, 
akan tetapi peneliti hanya mengemukakan beberapa referensi diantaranya yaitu:  
1. Skripsi (2015) oleh Muntashir dengan judul Pemanfaatan Jurnal Elektronik 
oleh Mahasiswa Program Pendidikan Dokter Spesialis Ilmu Penyakit Dalam 
di Perpustakaan USU. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang cara mahasiswa 
memanfaatkan jurnal elektronik yang dimana jurnal elektronik tersebut dapat 






2. Skripsi (2015) oleh Harisyah dengan judul Efektivitas Pemanfaatan Jurnal 
Elektronik oleh mahasiswa fakultas Kdokteran Universitas Hasanuddin 
Makassar. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang efektivitas mahasiswa 
fakultas kedokteran dalam memanfaatkan jurnal elektronik yaitu jurnal 
Proquet, dimana perlu diadakan yang namanya koleksi terbitan berkala karena 
para pencari informasi dapat mengembangkan ilmu pengetahuannya. 
3. Skripsi (2008) oleh Erhan dengan judul Analisis Tingkat Pemanfaatan Jurnal 
Elektronik Proquest Medical Library Untuk Memenuhi Kebutuhan Informasi 
Mahasiswa Program Pendidikan Dokter Spesialis Pada Layanan Digital 
perpustakaan USU. Dalam skripsi ini menjeaskan tentang bagaimana cara 
Mahasiswa Program Pendidikan Dokter Spesialis Pada Layanan Digital 
perpustakaan USU dalam pemanfaatan jurnal elektronik proquest medical 
library serta dalam memenuhi kebutuhan informasinya karena dengan adanya 
jurnal tersebut maka para pencari informasi bisa dengan mudah menemukan 
informasi yang mereka butuhkan. 
4. Dalam buku Open Journal System (OJS) untuk Mengelola Jurnal Ilmiah yang 
ditulis oleh Restu Kartoko Widi Vol 10 No.20, 2010. Dalam buku tersebut 
membahas tentang gambaran umum jurnal yang dapat diperoleh di 
perpustakaan serta bagaimana cara pemustaka menemukan jurnal yang 
berkaitan dengan informasi yang dibutuhkannya. 
5. Artikel jurnal Visi Pustaka Vol.1 No.1 Tahun 2013 dengan judul Kajian 





yang di tulis oleh Thamrin Hasan. Maka jurnal tersebut menjelaskan tentang 
jenis jurnal elektronik serta cara pemanfaatan jurnal online yang mudah dan 
dapat berguna bagi para pemustaka. 
6. Hildawati Almah 2012dalam bukunya Pemilihan dan Pengembangan Koleksi 
Perpustakaan yang menyatakan bahwa koleksi pada sebuah perpustakaan 
memegang peranan yang sangat penting, karena produk utama yang 
ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah ketersedian koleksi yang 
lengkap dalam perpustakaan. Koleksi harus disesuaikan dengan pemakainya. 
Koleksi merupakan daya tarik utama dari sebuah perpustakaan. Salah satu 
aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak digunakan oleh 
pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan memenuhi 
kebutuhanya. Oleh karena itu setiap perpustakaan perlu membangun koleksi 
yang kuat demi kepentingan pemustakanya. 
Dari beberapa tulisan atau kajian pustaka di atas belum ada yang yang 
mengkaji tentang tingkat pemanfaatan jurnal yang diterbitkan oleh Mahasiswa STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba, pada penelitian ini penulis meneliti sehubungan dengan 
pengaruh ketersediaan jurnal terhadap pemanfaatan perpustakaan serta faktor 










A. Pemanfaatan Koleksi 
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses atau sumber untuk belajar. 
Fungsi pemanfaatan sangat penting karena menjelaskan tentang kaitan antara koleksi 
dengan kebutuhan pemustaka (Yusuf hadi, 1994:45). Pemanfaatan mempunyai tugas 
untuk mencocokan koleksi dengan kebutuhan pemustaka dalam memanfaatkan 
koleski yang telah disediakan oleh perpustakaan.  
Menurut Handoko dalam Handayani (2008), bahwa dari segi penggunaan 
pemanfaatan koleksi di perpustakaan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Adapun faktor internal yaitu : 
1. Kebutuhan adalah kebutuhan informasi yang diinginkan oleh pemustaka 
2. Motif adalah sesuatu yang meliputi semua penggerak, alasan atau dorongan 
yang menyebabkan ia berbaut begitu. 
3. Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
Adapun faktor eksternal yaitu : 
1. Kelengkapan koleksi 
2. Keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka atau pengguna 
3. Keterbatasan fasilitas dalam pencarian kembali atau temu balik informasi 
Dari penjelasan diatas dapat menyatakan bahwa ada 2 faktor 
yangmempengaruhi pengguna memanfaatkan bahan pustaka yaitu faktor internal 
yang meliputi kebutuhan, motif dan minat, faktor eksternal yang meliputi 
kelengkapan koleksi, keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka atau 






Agar dapat dimanfaatkan secara maksimal, maka perpustakaan harus 
menyediakan beragam koleksi yang memadai bagi penggunanya. Hal ini menjadikan 
koleksi sebagai salah satu unsur penting dalam perpustakaan.   
Menurut darmono (2001:48) bahwa koleksi perpustakaan adalah sekumpulan 
rekaman informasi dalam berbagai bentuk tercetak dan tidak tercetak. Sedangkan 
koleksi perpustakaan adalah kumpulan bahan pustaka berbentuk buku atau non buku 
yang dihimpun, diatut dan ditata secara sistematis, sehingga dapat dengan mudah 
dicari dan ditemukan sewaktu-waktu dibutuhkan (Soeatminah, 1992:31). 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa koleksi perpustakaan 
adalah keseluruhan bahan pustaka yang terdiri dari beragam bentuk dan dikelola 
secara sistematis yang dimanfaatkan untuk kepentingan pemustaka sesuai dengan 
kebutuhan informasinya. 
B. Jurnal 
1. Definisi Jurnal 
Jurnal adalah suatu jenis terbitan berkala yang disusun di perpustakaan 
untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, dalam bahasa inggris: 
journalmemuat artikel dari hasil penelitian biasanya artikel yang dimuat dalam 
bidang ilmu tertentu (saleh,2009: 32). Sedangkan pendapat Erhan (2008) bahwa 
jurnal merupakan terbitan berkala yang bentuknya menyerupai majalah kemudian 
isinya bersifat informasi akurat mengenai ditemukannya suatu karya mutakhir 
dalam kajian ilmu pengetahuan. 
Jurnal sebenarnya merupakan publikasi ilmiah informasi tentang kegiatan 





pengetahuan baru, dengan demikian jurnal juga merupakan representasi dari 
pengetahuan baru tentang perkembangan ilmu pengetahuan yang dilaksanakan 
secara empiris dan biasanya merupakan gagasan yang baru (Nurochman, 2011). 
Dalam buku penelusuran literature (Hartinah, 2010: 11) mengemukakan 
bahwa jurnal merupakan sumber informasi yang dibuat secara singkat serta 
bersumber dari hasil penelitian atau kajian ilmiah yang biasanya terbit dengan cara 
berseri yang pada umumnya dimuat informasi baru serta mutakhir. Dari uraian 
tersebut peneliti mengambil kesimpulan bahwa jurnal merupakan suatu jenis 
terbitan berkala yang memuat informasi terkini dalam bentuk tertentu serta 
mempunyai nomor serial. 
Jurnal juga merupakan referensi yang paling sering digunakan dalam 
melakukan penelitian di perguruan tinggi karena materi yang ada adalah materi 
yang terkini dan mampu membuat pemustaka menyelesaikannya dengan cepat, 
dimana jurnal juga dapat meningkatkan kemampuan pemustaka misalnya 
pengembangan keilmuan. Jurnal juga dapat diperoleh di perpustakaan, karena 
adanya jurnal dapat menjadi media yang sangat dibutuhkan oleh pemustaka 
sehingga perpustakaan perlu diterapkan di perguruan tinggi (Widi, 2010: 38-39). 
2. Jenis-jenis Jurnal 








a). Jurnal tercetak 
Seiring berkembangan zaman yang sudah modern ini. Perpustakaan juga 
diharuskan mengikuti perkembangan zaman. Tetapi perkembangan zaman tidaklah 
juga dapat mengubah semua yang tercetak digantikan dengan hal-hal yang berbaur 
digital. Hal utama didalam perpustakaan adalah memberikan informasi yang 
akurat serta mutakhir. Dan bukan berarti bahwa koleksi yang tercetak tidak   bisa 
memberikan informasi yang akurat. 
Adanya koleksi tercetak dapat memberikan pelayanan informasi yang 
prima kepada pemustaka. Untuk saat ini bukan hanya koleksi jurnal elektronik 
yang dibutuhkan pemustaka tetapi juga koleksi jurnal tercetak. Untuk lebih 
memperjelas tentang pemanfaatan jurnal cetak maka penulis perlu memaparkan 
terlebih dahulu beberapa definisi dari jurnal. 
Jurnal tercetak merupakan terbitan berkala dalam bentuk pamphlet berseri 
berisi bahan yang membuat orang-orang sangat tertarik ketika diterbitkan. Apabila 
dikaitkan dengan kata ilmiah dibelakang kata jurnal maka terbitan berkala dalam 
bentuk pamphlet ini yang berisi bahan ilmiah yang membuat orang-orang sangat 
tertarik ketika diterbitkan (Rifai, 2005: 57). 
Dalam Buku Pegangan Gaya Penulisan, (Rifai, 1995:57) mengemukakan 
bahwa jurnal tercetak merupakan terbitan berkala dalam bentuk pamphlet berisi 
bahan yang membuat orang-orang sangat berminat ketika diterbitkan, berdasarkan 





yang isinya bersifat informasi ilmiah mengenai penemuan suatu karya mutakhir 
dalam kajian ilmu pengetahuan yang banyak diminati oleh pengguna yang 
membutuhkan informasi. Kemudian, sumber informasi mtakhir jurnal tercetak dan 
jurnal elektronik adalah salah satu unsur dalam upaya menyebarkan ilmu 
pengetahuan terkini kepada pemustaka. 
Tresnawan (2005: 2) berpendapat bahwa “Ketika jurnal tercetak 
dibandingkan dengan jurnal elektronik maka jurnal elektronik memiliki, 
kelebihkan salah satunya dari segi kemutakhiran. Jurnal elektronik juga biasanya 
terbit sebelum jurnal cetak diterbitkan sehingga dalam kecepatannya jauh lebih 
menguntungkan untuk penerimaan informasi”. 
1. Kelebihan dan Kekurangan Jurnal Cetak 
Adapun kelebihan dari jurnal cetak ialah bersifat permanen dalam 
tampilan dan bentuk fisik, dapat menyebar atau diletakkan di beberapa tempat atau 
di beberapa perpustakaan, kepercayaan para ilmuwan dan memahami sistem 
penerbitan, jurnal memiliki pamor yang berkembang selama bertahun-tahun dan 
mudah dibawa dan mudah untuk membacanya. 
Kekurangan dari jurnal cetak ialah perlu diakses secara fisik, akses 
tunggal artinya jika seseorang sedang membaca artikel dalam jurnal tersebutmaka 
orang lain yang ingin membacanya harus menunggu sampai secara fisik dia 
mendapatkan jurnal tersebut, ada batasan-batasan akses seperti waktu, lokasi dan 





Adapun kelebihan dari jurnal cetak yaitu bersifat permanen dalam 
tampilan dan bentuk fisik. Dapat menyebar atau diletakkan di beberapa tempat 
atau di beberapa perpustakaa. Dan juga kepercayaan para ilmuwan dan memahami 
sistem penerbitan. Jurnal memiliki pamor yang berkembang selama bertahun-
tahun. Dan mudah dibawah dan mudah untuk membacanya (Siswandi, 2008:23-
29). 
b). Jurnal elektronik 
Jurnal elektronik merupakan suatu bagian dari koleksi terbitan berseri 
dimana jurnal elektronik memiliki kelebihan dibandingkan dengan jurnal tercetak, 
selain hemat waktu juga dapat menghemat biaya dan tenaga.  
AACR atau Angglo American Cataloguing Rulemendefinisikan bahwa 
jurnal elektronik merupakan publikasi dalam media yang diterbitkan secara 
berturut-turut yang ada hubungannya secara numerik maupun secara kronologis 
serta dapat diakses melalui web, memiliki fitur seperti jurnal, majalaj/terbitan 
berseri dan memiliki ISSN (International Standard Serial Number). Dalam 
international Encyclopedia of Informationand Library science mendefinisikan 
bahwa istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan sebuah jurnal yang 
diterbitkan dalam bentuk digital guna untuk di tampilkan pada layar monitor 
komputer (Dharma, 2006: 14). Sedangkan jurnal elektronik menurut LIPI (2005: 
1) adalah sarana yang berbasis web untuk mengelola sebuah jurnal ilmiah maupun 






Adapun beberapa pendapat dari para ahli dalam (Muntashir, 2013: 26) 
tentang pengertian jurnal sebagai berikut: 
1. Phil Bradley mengatakan bahwa jurnal elektronik merupakan suatu jurnal 
yang dikonversikan kedalam bentuk digital kemudian ditempatkan pada data 
base yang hanya diakses melalui internet. 
2. Bernard Quinm mengatakan bahwa jurnal elektronik yaitu sebagai versi 
elektronik dari jurnal tercetak dengan kata lain jurnal yang berbasis internet 
tanpa ada bentuk tercetaknya. 
3. Rhicart Prytherch mengatakan bahwa jurnal elektronik yaitu sebagai jurnal 
dimana semua aspek baik penyimpanan, review, penerbitan dan penyebaran 
dilakukan secara elektronik bukan manual. 
4. Mien A. Rifai mengatakan bahwa jurnal elektronik merupakan terbitan 
berkala yang terbentuk pamphlet berseri berisi bahan yang membuat orang-
orang sangat berminat ketika diterbitkan secara online setelah dilakukan 
proses digitalisasi. 
Jadi menurut penulis maka jurnal elektronik merupakan sekumpulan 
publikasi ilmiah yang dapat berupa artikel ilmiah serta karya ilmiah yang 
mempunyai nomor serial standar yang dapat diakses melalui system 
komputerisasi, dengan adanya jurnal dalam bentuk elektronik dapat 
mempermudah pemustaka atau pencari informasi untuk mengaksesnya tanpa 
mengenal ruang dan waktu demi memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya. 





1. Ruang dan waktu,dalam menggunakan media digital baike-book e-jurnal 
tentunya sangat menghemat ruang dan kita tidak perlu membawa buku-buku 
tebal yang berat dan yang susah untuk dibawa dan dibaca setiap saat. Dalam 
bentuk digital pengguna tinggal menyimpan kebentuk masstorage device, baik 
usb flashdisk, microsd, laptop, handphone, dan kemudian dapat membacanya 
kapan saja. 
2. Aksebilitas, pada format digital dan ditopang infrastruktur internetnya maka 
maka pengguna akan mengakses file media digital kapan saja dan dimana saja 
melalui perangkat apa saja. 
3. Simplisitas, simple dan mudah dibawa kemudian ditransfer keperangkat 
apapun. 
4. Cost dan harga jual yang sangat terjangkau dimana Cost disini meliputi biaya 
produksi/cetak, perawatan, distribusi dan lain-lain. 
Adapun jenis-jenis jurnal elektronik lainnya yaitu:  
1. Jurnal elektronik berbasi WEB  
Pada dasarnya jurnal online merupakan suatu jurnal yang dikonversi 
dalam bentuk digital lalu ditempatkan pada data base yang hanya bisa diakses 
melalui internet, sedangkan Wood Ward dan Mc Knight dalam (Thamrin, 2013: 
27) yang memberikan pendapat bahwa  jurnal berbasis WEB merupakan jurnal 
yang terpasng melalui komputer utama (Bibliographic Retrival Services). Dengan 





berbasis WEB atau yang lebih dikenal dengan jurnal online merupakan jurnal yang 
dalam bentuk digital serta hanya dapat diakses melalui internet. 
2. Jurnal elektronik berbentuk CD-ROM 
Rowley dalam Erhan (2008) mengatakan bahwa jurnal terdapat dalam 
bentuk digital atau CD-ROM merupakan jurnal yang disediakan dalam bentuk CD 
(compact Disk), untuk membacanya memerlukan perangkat keras seperti 
komputer, CD-ROM (Compact Disc Read Only Memory), player dan sebagainya. 
CD-ROM termasuk dalam jenis media digital dan optical discs, dimana optical 
discs ialah media  yang dibuat dalam proses scanning pada sumber informasi asli 
yang kemudian dibuatkan semacam lubang-lubang pada pita magnetik yang dapat 
dibaca oleh sinar laser hingga menghasilkan gambar dimonitor komputer dan 
media ini hanya dapat dibaca oleh pemustaka tanpa bisa merubah isinya (Almah, 
2012: 24). 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat 
maka jenis jurnal semakin beranekaragam, sebagaimana yang ada di perguruan 
tinggi menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI) sebagai berikut: 
a. Jurnal Lokal. 
b. Jurnal nasional tidak terakreditasi. 
c. Jurnal nasional terakreditasi. 
d. Jurnal internasional. 





Maka perbandingan jurnal elektronik dengan jurnal tercetak dimana 
jurnal tercetak merupakan bagian dari koleksi terbitan berseri yang memiliki 
kelebihan dibandingkan jurnal tercetak, al ini menyebabkan pengguna lebih 
banyak memilih menggunakan jurnal elektronik dibandingkan jurnal tercetak 
karena selain hemat waktu juga hemat biaya dan tenaga. (Tresnawan, 2005: 2) 
menyatakan bahwa dibandingkan dengan jurnal tercetak, jurnal elektronik 
memiliki beberapa kelebihan diantaranya dari segi kemutakhiran. Jurnal elektronik 
sering kali sudah terbit sebelum jurnal cetak diterbitkan sehingga dalam kecepatan 
penerimaan informasi jauh lebih menguntungkan. 
Tabel. 1 
Perbandingan jurnal elektronik (online) dengan jurnal tercetak di 
perpustakaan 
No Kriteria Elektronik Tercetak 
1 Kemutakhiran Mutakhir  Mutakhir 
2  Kecepatan diterima Cepat  Lambat  
3 Penyimpanan Menghemat tempat Memakan tempat 
4 Pemanfaatan  24 Jam Terbatas jam buka 
perpustakaan 
5 Kesepakatan akses Bisa bersamaan Antri  
6 Sarana penelusuran Otomatis tersedia Harus dibuat 
7 Waktu penelusuran Cepat  Lama  









10 Jumlah judul yang 
dapat dilanggan 
dengan jumlah dana 
yang sama 
Judul bisa lebih 
banyak 
Judul lebih sedikit 
11 Harga total langganan Jauh lebih murah Lebih mahal 
 
Dari beberapa pengertian diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa jurnal 
elektronik dalam bentuk penyajian dan penyebaran kepada pemustaka yang disajikan 
dalam bentuk elektronik baik dalam bentuk CD ROM, disket maupun media untuk 
menyimpan eletronik lainnya. 
C. Indikator Pemanfaatan Jurnal 
Indikator sering juga disebut sebagai efektivitas untuk mengetahui seberapa 
jauh program atau kinerja yang dapat diukur (Hidayat, 2014:2). Hal ini dapat 
menunjukkan seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan.  
Pemanfaatan merupakan turunan dari kata “manfaat” yakni suatu 
penghadapan yang semata-mata menunjukkan kegiatan menerima. Penghadapan 
tersebut pada umumnya mengarah pada perolehan atau pemakaian yang berguna baik 
dipergunakan secara langsung maupun tidak langsung agar dapat bermanfaat. 





pemanfaatan sangat penting karena membicarakan kaitan antara peserta didik dengan 
bahan atau system pembelajaran (Yusuf hadi, 1994: 45). 
Pemanfaatan jurnal adalah suatu proses beraktivitas pengguna dalam hal 
memanfaatkan informasi pada jurnal untuk memenuhi kebutuhannya serta informasi 
ilmiah yang terdpat dalam jurnal cukup berperan dalam jurnal cukup berperan dalam 
bidang kajian ilmu pengetahuan yang selalu membutuhkan data mutakhir dan akurat 
(Ana, 2014:39). 
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pemanfaatan jurnal 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pemustaka dalam menggunakan jurnal 
baik dalam bentuk tercetak maupun elektronik sebagai sumber informasi ilmiah yang 
mutakhir guna memenuhi kebutuhan informasinya. 
Adapun indikator pemanfaatan jurnal yaitu sebagai berikut : 
1. Aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar dalam menerima 
informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka. 
2. Proses yang digunakan untuk memanfaatkan informasi pada jurnal untuk 
memenuhi kebutuhan informasinya dalam bidang ilmu pengetahuan. 
3. Memberikan pengetahuan dan informasi yang mutakhir kepada pemustaka 
melalui jurnal yang dibutuhkannya. 
Indikator dari tingkat pemanfaatan jurnal oleh mahasiswa STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba yaitu peneliti ingin mengetahui manfaat dari adanya 
jurnal tersebut. Dari segi manfaat jurnal inilah yang akan menjadi tolak ukur bagi 





jurnal dapat dilihat dari seberapa banyak jurnal yang disediakan oleh perpustakaan 
tersebut karena dengan banyaknya pemustaka tergantung dari banyaknya koleksi 
yang disediakan oleh perpustakaan tersebut. Apalagi yang menjadi pusat penelitian 
disini ialah jurnal yang disediakan oleh perpustakaan tersebut.  
Maka dari sinilah peneliti inigin mengetahui tingkat pemanfaatan dari jurnal. 
Bukan hanya tingkat pemanfaatan dari jurnal yang ingin diketahui oleh peneliti. 
Tetapi juga mengenai faktor pendorong dalam peningkatan manfaat jurnal di 
perpustakaan STKIP Muhammadiyah Bulukumba. 
D. Kebijakan Pemerintah dalam Penerbitan Jurnal ilmiah 
Secara Khusus Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia dalam 
Peraturan Menteri Nomor 22 tahun 2011 tentang terbitan berkala ilmiah menjelaskan 
bahwa dalam pasal 1 ayat 1 dan 2 yaitu: 
1. Terbitan berserkala ilmiah adalah bentuk pemberitaan atau komunikasi yang 
memuat karya ilimiah dan diterbitkan secara berjadwal dalam bentuk tercetak 
dan elektronik. 
2. Akreditasi terbitan berkala ilmiah adalah pengakuan resmi atas penjaminan 
mutu ilmiah melalui kewajaran penyaringan naskah, kelayakan pengelolaan, 
dan ketepatan waktu penerbitan terbitan berkala ilmiahnya. 
Kemudian dalam pasal 2 menjelaskan bahwa terbitan berkala ilmiah dapat 






Dalam pasal 3 menjelaskan bahwa terbitan berkala bertujuan meregistrasi 
kegiatan kecendekian serta menyertifikasi hasil kegiatan yang memenuhi persyaratan 
ilmiah, mendiseminasikannya secara meluas kepada khalayak ramai dan 
mengarsipkan semua temuan hasil kegiatan kecendekiaan ilmuwan dan pandit yang 
dimuatnya. 
Dalam pasal 4 menjelaskan bahwa terbitan berkala ilmiah memuat artikel dari 
penulis yang dapat berafiliasi dengan perguruan tinggi, lembaga penelitian dan 
pengembangan, organisasi profesi, atau industri. 
E. Kajian Integrasi Keislaman 
  Informasi sangat dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan bagi pengguna 
informasi. Informasi salah satu ilmu yang sangat bermanfaat dalam kehidupan 
manusia. Karena dengan adanya informasi, maka tercukupilah kebutuhan 
informasinya. Terdapat banyak jenis media informasi yang tersebar dikehidupan 
ini. Baik yang tercetak maupun non cetak. 
  Dalam agama islam terutama dalam penyebaran informasi atau berita 
kepada semua orang. Seseorang harus teliti didalam menerima informasi atau 
berita dari seseorang karena jangan sampai informasi atau berita yang ia sebarkan 
dapat menyebabkan suatu musibah atau bencana terhadap seseorang tersebut atau 
suatu kaum. Maka periksa dan teliti terlebih dahulu agar seseorang tersebut tidak 
menyesal nantinya. Suatu ilmu informasi atau berita ataupun yang berkaitan ini 
diatur dalam firman Allah Swt yang terdapat dalam Q.S Al-Hujurat ayat 6 yaitu : 
ََل فَتُصِبُحوْا عَ  هَ َٰ ذنُوْا َٱن تُِصيُبوْا كَوَما ِِبَ ن َجاَءُُك فَاِسُق ِبنََبا  فَتََبي
ِ
يَن َءاَمنُوْا ا ِ َّلذ
 
َا ٱ أَُّيه ََلٰ يَ َٰ






Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu 
(Q.S Al-Hujurat/49:6). 
 
Kata    ن َجآَءُُكۡ فَاِسُقُۢ ِبنََبا
ِ
 yang berarti jika datang kepadamu orang fasik ا
membawa suatu berita. Hal ini sangat digunakan untuk perlunya memilah informasi 
apakah itu penting atau tidak dan memilah pula pembawa informasi apakah dapat 
dipercaya atau tidak. Orang beriman tidak dituntut untuk menyelidiki kebenaran 
informasi dari siapa pun yang tidak penting, bahkan didengarkan tidak wajar karena 
jika demikian akan banyak energi dan waktu yang dihamburkan untuk hal-hal yang 
tidak penting (Shihab, 2002:589). 
Ayat diatas menegaskan bahwa orang-orang yang beriman harus memeriksa 
dan teliti terhadap sebuah berita yang datang dari orang fasik agar tidak terjadi 
musibah kepada kaum yang beriman serta tidak mudah dibohongi oleh orang fasik 
karena berita ini akan menjadi informasi yang bermanfaat bagi  kaum yang beriman. 
Salah satu media informasi yang digunakan saat ini dalam penyebaran 
informasi yaitu jurnal. Jurnal tersebut merupakan hasil penelitian atau penemuan 
yang kemudian dituangkan kedalam jurnal ini agar dapat dibaca oleh orang-orang 
yang membutuhkannya. Jurnal merupakan salah satu media informasi yang sangat 
bermanfaat. Isyarat dari Al-Qur‟an tentang peran bantuan media informasi dalam 
memberikan suatu informasi yang telah tertulis didalam surah Q.S Al-‟Alaq ayat 1-5 
yaitu : 
ۡى َخلََق  ِ َِّم اَّلذ وَۡساَن ِمۡن عَلَقٍ  ﴿﴾ ِاۡكَرۡا ِِبۡۡسِ َرب هَم  ﴿﴾ َخلََق اۡۡلِ ِاۡكَرۡا َوَرب






(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (2) 
Dia telah menciptakan manusia dari 'Alaq (3) Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang paling Pemurah (4) Yang mengajar manusia dengan pena (5) Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang belum diketahuinya (Q.S Al-
„Alaq). 
 
Adapun Asbabul Nuzul ayat diatas yaitu Imam Ahmad mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah yang menceritakan bahwa permulaan wahyu 
yang disampaikan kepada Rasulullah Saw berupa mimpi yang benar dalam tidurnya. 
Dan beliau tidak sekali-kali melihat suatu mimpi, melainkan datangnya mimpi itu 
bagaikan sinar pagi hari. 
 Kemudian dijadikan baginya suka menyendiri dan beliau sering datang ke 
Gua Hira. Lalu melakukan ibadah di dalamnya selama beberapa malam yang 
berbilang dan untuk itu beliau membawa perbekalan secukupnya. Kemudian beliau 
pulang ke rumah Khadijahdan mengambil bekal lagi untuk melakukan hal yang sama. 
Dalam ayat diatas diperintahkan bahwa bacalah. Bacalah dan telitilah serta 
ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacalah alam, bacalah tanda-tanda zaman, sejarah, diri 
sendiri, yang tertulis dan tidak tertulis. Allah memperkenalkan bahwa diaadalah Allah 
Yang Maha Kuasa, Maha Pemurah, Dia adalah Tuhan yang harus disembah, karena 
Allah adalah Maha Pencipta. Allah juga menegaskan bahwa ia adalah sumber dari 
segala ilmu pengetahuan dan dari sini Allah mengajarkan kita semua agar selalu 
membaca alam semesta dan lingkungan di sekeliling kita.  Keimanan dan keislaman 
kita bisa ditingkatkan dengan membaca, meneliti serta memahami dan menghayati 





Kemampuan membaca akan menarik perhatian manusia ke arah pengetahuan 
tentang dzat Allah Swt serta sifat-sifatnya.Karena membaca merupakan suatu ilmu 
yang tersimpan dalam jiwa yang aktif. Sedangkan pengetahuan tersebut masuk ke 
dalam pikiran manusia atas izin Allah Swt melalui kemurahan-Nya.Begitulah 
carailmu disampaikan kepada banyak orang karena dengan membaca ilmu itu dapat 
berkembang.  
ilmu sangat dianjurkan untuk dipelajarai. Islam menganjurkan untuk 
menyebarkan ilmu syar'i dan menghilangkan kebodohan dan sebab-sebabnya karena 
Islam tidak akan eksis tanpa menyebarkan ilmu-ilmunya dan berdakwah kepadanya. 
Diantara sebab kehancuran dunia adalah tersebarnya kerusakan yang besar dalam 
masalah agama, masalah sosial dan akhlak. 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda : 
ا َصاِلًحا  ُه َوَوََلً وَََشَ َ ذَمُو  نَاتِِو بَْعَد َمْوتِِو ِعلًْما عَل ِِلِ َوَحس َ ا يَلَْحُق الُْمْؤِمَن ِمْن ََعَ نذ ِممذ
ِ
ا
  ًً ِبيِل بَنَاُه َٱْو ََنًْرا َٱْجَراُه َٱْو َصدَ كَ ثَُو َٱْو َمْسِجًدا بَنَاُه َٱْو بَيْتًا ِۡلبِْن السذ تََرَنُو َوُمْصَحفًا َورذ
 َٱْخَرََجَا ِمْن َماِِلِ ِِف ِِصذتِِو َوَحيَاتِِو يَلَْحُلُو ِمْن بَْعِد َمْوتِوِ 
 (ابن ماجو وابن خزميً والبهيلي)  
TerjemahNya: 
Sesungguhnya yang sampai kepada seorang mukmin dari 
amalannya dan kebaikannya setelah meninggal dunia ialah, ilmu 
yang ia ajarkan dan ia sebarkan, anak shaleh yang ia tinggalkan, 
mushaf Al-Qur‟an yang ia wariskan, masjid yang ia bangun, 
rumah yang diperuntukkan untuk ibnu sabil yang ia bangun, 
sungai yang ia alirkan, sedekah yg ia keluarkan dari hartanya 






Dari hadits diatas dapat dilihat bahwa salah satu amal kebaikan 
seorang mukmin dari amalannya setelah meninggal dunia yaitu ilmu yang ia 
ajarkan dan ia sebarkan. Salah satu ilmu yang dimaksud dalam hadis diatas 
ialah ilmu pengetahuan mengenai informasi. Ilmu informasi adalah bagian 
dari ilmu yang disebarkan oleh umat mukmin dengan berbagai bentuk media. 
Salah satu media yang disebarkan oleh orang mukmin yaitu media informasi 
berupa jurnal karena jurnal ini memuat informasi-informasi yang ditemukan 
oleh orang mukmin. Kemudian ia sebarkan agar informasi ini bermanfaat 
bagi si penerima informasi tersebut. 
Dari sinilah dapat dilihat bahwa Allah Saw mengatur segala apa yang 
ada di bumi dan di langit. Pada masing-masing banyaknya proses di alam ini 
dan segala eksistensi kita, semua itu berada di bawahkendali Allah. Bahkan 
kemampuan kita untuk mengambil sebuah langkah kecil pun bergantung 
pada ciptaan Allah dengan sangat detail, termasukgayagravitasi bumi, 
struktur kerangka manusia, sistem saraf dan otot, otak, jantung dan bahkan 
kecepatan rotasi bumi. Bukan hanya itu saja, bahkan ilmu pengetahuan saja 
Allah Saw yang  maha mengetahui segalanya dan maha sempurna. 
Seluruh proses yang ada di bumi dan di langit ini dijelaskan dalam 
kitab suci Al-Qur‟an Allah Saw yang menerangkan bahwa dia yang terus 
menerus mengirimkan perintah pada makhluk ciptaaNya terdapat pada Q.S 
At-Thalaq ayat 12 yaitu : 
ُنذ  ََن ْ َي ُر ب ْم َ ُل اْْل ََنذ َ َت َهُنذ ي ل ْ ث ْرِض ِم َ َن اْْل اَواٍت َوِم َع ََسَ ْب ََق س َ ل ي َخ ِ ُ اَّلذ اَّللذ







Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula 
bumi.Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui 
bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya 
Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu (Q.S At-Thalaq). 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penciptaan langit 
dan bumi Allah Saw yang mengatur segalanya. Mulai darihal-hal terkecil 
sampai dengan hal-hal yang besar. Dan sesungguhnya Allah ilmunya benar-
benar meliputi segala sesuatu. Salah satu ilmu dari Allah yaitu berupa 
informasi. Informasi ini memiliki berbagai jenis media yang digunakan 
didalam menyampaikan informasi.  
Informasi berupa jurnal yang disediakan oleh pustakawan di STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba, jika dilihat dari segi kuantitas tersebut sudah 
agak lumayan persediaan jurnal di perpustakaan tersebut. Dan peran 
pustakawan sangat dibutuhkan oleh pemustaka karena pustakawan yang akan 
memperkenalkan jurnal tersebut. Sehingga akan tercipta kerjasama yang baik 
antara pustakawan dan pemustaka yang memang saling membutuhkan 
didalam mencari sebuah informasi dari jurnal. Sehingga pemustaka juga 
dapat memanfaatkan jurnal yang ada di perpustakaan tersebut semaksimal 













A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian deskriptif 
kuantitatif karena penelitian ini masuk dalam kategori penelitian deskriptif dimana 
memerlukan pengembangan secara sistematis, faktual dan akurat, oleh karena itu 
untuk mencapai tujuan yang di inginkan peneliti menggunakan metode penelitian 
kuantitatif karena teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan daftar 
pertanyaan berstruktur (angket) yang disusun berdasarkan pengukuran terhadap 
variabel yang di teliti. 
Metode penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi, 1990: 63). 
Sedangkan penelitian kuantitatif menrut Mathar (2013: 17) penelitian kuantitatif 
adalah sebuah metode penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi angka-
angka (numeric), selanjutnya Bryman dalam Pendit (2003: 195) menambahkan 
bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengandung upaya mengmpulkan 
data numeric dan menggunakan logika deduktif dalam mengembangan dan pengjian 
teorinya sebagaimana umumnya digunakan dalam ilmu pasti alam dan ilmu sosial 







B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan direncanakan kurang lebih 1 bulan sekiar tanggal 1 
Mei sampai 1 Juni 2018 yang bertempat di perpustakaan STKIP Muhammadiyah 
Bulukumba, Desa Jalanjang Kalamessang, Kecamatan Gantarang, Kabupaten 
Bulukumba.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui keadaan populasi ini maka penulis mengemukakan 
pengertian populasi terlebih dahulu. Populasi adalah sumber data dalam 
penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas. Dalam penelitian 
sering dilakukan pemilihan responden atau sumber data yang tidak begitu 
banyak dari populasi tetapi cukup mewakili (Darmawan, 2016). 
Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 1.080 anggota 
perpustakaan di STKIP Muhammadiyah Bulukumba. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi. Artinya tidak akan ada sampel 
jika tidak ada populasi. Melihat populasi yang begitu besar, maka peneliti 
mengambil dari sebagian jumlah populasi. Adapun teknik pengambilan sampel 
adalah aksidental sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan faktor 
spontanitas, artinya siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu dengan 
peneliti dan sesuai dengan karakteristik (ciri-cirinya), maka orang tersebut 
dapat digunakan sebagai sampel (responden).  Adapun persentase sampel dari 





D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh. Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu:  
1. Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari 
individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian 
kuesioner yang biasa dilakukan peneliti termasuk informasi yang diterima 
dari responden (Umar, 2014). 
2. Data sekunder adalah data yang tidak langsung yang memberikan data 
kepada pengumpul data. Data sekunder yaitu data yang mendukung 
keperluan data primer yang terdiri dari buku, dokumen, jurnal dan artikel 
dapat melengkapi serta mendukung pembahasan yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan sebuah karya ilmiah yang dapat memberikan 
pengetahuan tentang pemanfaatan jurnal. Tujuan teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengumpulkan informasi serta data untuk menyempurnakan 
karya ilmiah. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengmpulan data dengan melakukan 
pengamatan secara langsung pada objek kajian, teknik tersebt menuntut adanya 
pengamatan si peneliti baik secara langsung maupun terhadap objek penelitian. 





dan lainnya (Umar, 2013: 51). Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi 
langsung ke perpustakaan STKIP Muhammadiyah Bulukumba, penelitian 
tersebut bertujuan agar penulis mendapatkan gambaran menyeluruh dan 
memahami semua permasalahan yang muncul. 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner adalah salah satu tekhnik yang dipakai untuk mengumpulkan 
data dengan mengajukan beberapa pertanyaan ataupun pernyataan. Menurut 
(Umar, 2013: 49) kuesioner merupakan suatu tekhnik pengmpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada 
responden dengan harapan memberikan respon atau daftar pertanyaan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi menurut (Irawan, 1998: 70) merupakan tekhnik 
pengumpulan data yang tidak langsung ditujkan kepada sbjek penelitian. 
Dengan metode pengumpulan data ini yakni secara dokumentasi maka 
akan memperkuat hasil penelian yang dilakukan oleh peneliti karena ada bukti 
secara gambar bahwa sahnya peneliti benar-benar melakukan studi penelitan 
sekaligus menambahkan keabsahan penelitian tersebut 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh seorang 
peneliti dalam proses mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 





Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah 
kuesioner (angket). Kuesioner merupakan daftar pertanyaan terstruktur dengan 
alternatif (option) jawaban yang telah tersedia sehingga responden tinggal 
memilih jawaban sesuai dengan aspirasi, persepsi, sikap, keadaan, atau pendapat 
pribadinya (Suyanto, 2005: 60). Adapun jenis angket yang digunakan yaitu angket 
bebasis pertanyaan tertutup, yaitu angket jenis ini option jawaban sudah 
ditentukan seluruhnya terlebih dahulu dan responden tersebut tidak diberi 
kesempatan untuk memberikan jawaban lain. 
Untuk mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrumen 
pertanyaan maka peneliti menggunakan model skala Guttman. Skala Guttman 
merupakan skala yang digunakan unt mempeoleh jawaban dari responden yang 
bersifat jelas (tegas) dan konsisten. Jawaban setiap item istrumen menggunakan 
skala Guttman mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif 
(Sugiyono, 2013: 96), maka gradasi yang penulis gunakan adalah: 
a. Untuk jawaban YA mendapat skor 1. 
b. Untuk jawaban TIDAK mendapat skor 0. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik analisis data yang sangat relevan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif adalah memberi gambaran lebih jelas 
tentang situasi dengan memusatkan perhatian pada aspek tertentu dan sering 
menunjukkan hubungan antarvariabel berbagai variabel ( Nasution, 2004). 
Untuk mengolah data yang diterima dari responden,  maka penulis 





1. Tahap pertama yang dilakukan yaitu pemeriksaan data yang bertujuan 
untuk mnegetahui apakah respon dan telah menjawab semua 
pertanyaan yang ada diangket dengan benar. 
2. Selanjutnya mengumpulkan data yang akan diolah. Kemudian data 
dikelompokkan berdasarkan kategori jawaban yang telah disediakan pada 
kolom isian. 
3. Menghitung persentase dari setiap jawaban yang diterima oleh responden. 
Untuk menghitung responden maka penulis menggunakan rumus 




       
Keterangan : 
P : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
f  : Angka Persentase 
n  : Jumlah Frekuensi / banyaknya individu 
4. Mengolah data dengan menggunakan statistis serta dapat mengetahui 
persentase dari semua jawaban dari pertanyaan tersebut 
1. Uji Vadilitas 
Vadilitas sering dikonsepkan sebagai sejauh mana instrument mampu 
mengukur atribut yang seharusnya diukur (Saifuddin, 2001: 5). Dengan 
menggunakan metode korelasi pearson dengan cara mengkorelasikan masing-





overlap (nilai koofisien korelasi yang everestimasi). Skor total item adalah 
penjumlahan dari keseluruhan item. 
Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Variabel Pemanfaatan Jurnal 
Butir r Tabel r Hitung Ket 
X1 0,274 996 Valid 
X2 0,274 994 Valid 
X3 0,274 987 Valid 
X4 0,274 982 Valid 
X5 0,274 984 Valid 
X6 0,274 993          Valid 
X7 0,274 993 Valid 
X8 0,274 986 Valid 
X9 0,274 994 Valid 
X10 0,274      989    Valid 
(Sumber: Hasil Olahan Oktober 2018) 
2. Uji Reabilitas 
Suatu alat pengukur yang dikatakan reliable bila alat itu dalam mengukur 
suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. 
Metode uji reabilitas yang sering digunakan adalah Croncbach’s Alpha (Dwi 
Priyanto, 2013: 30). Data dikatakan reliable apabila nilai alpha lebih dari 0,60 
dan jika nilai alpha kurang dari 0,60 maka data dikatakan tidak reliabel. Uji 
reliabilitas dilakukan setelah semua pertanyaan/pernyataan telah di uji 
kevalidannya. Uji reliabilitas ini dilakukan apakah angket dapat digunakan lebih 








Hasil Uji Validitas Variabel Pemanfaatan Jurnal 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,359 10 
(Sumber: Hasil Olahan Oktober 2018) 
Dari table diatas dapat diketahui cronbach’s Alpha untuk semua variable 
bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian pertanyaan perpsepsi pemustaka 
layananman diri online dikatakan reliable dikarenakan nilai cronbach’s Alpha 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Sekilas Sejarah Perpustakaan STKIP Muhammadiyah Bulukumba 
Perpustakaan STKIP Muhammadiyah Bulukumba tidak terlepas dari 
sejarah didirikannya Kampus STKIP Muhammadiyah Bulukumba yang berdiri 
pada tanggal 20 November 1966, sebagai filial dari IKIP Muhammadiyah 
Jakarta (sekarang Uhamka, Jakarta) yang kemudian menjadi filial dari 
Universitas Muhammadiyah (Unismuh) Makassar. Sejak Tahun 1980, STKIP 
Muhammadiyah Bulukmba telah berdiri sebagai sekolah tinggi sesuai Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 22 januari 1981 (NO 
: 048/O/1981).  
1. Visi dan Misi 
  Perpustakaan STKIP Muhammadiyah Bulukumba mempunyai visi 
dan misi sebagai berikut: 
a. Visi 
Menjadi perpustakaan yang unggul dalam menyediakan informasi-
informasi sebagai pusat pengetahuan dalam mendukung Catur Darma 
perguruan tinggi. 
b. Misi 
1) Menjadikan perpustakaan sebagai perpustakaan yang unggul, mampu 
menjadi penghubung utama antara sumber informasi dengan pengguna 
perpustakaan. 







3) Meningkatkan mutu layanan, prasarana dan teknologi terkini untuk 
mewujudkan hbngan akademik yang sehat dan memikat agar dapat 
dimanfaatkan untuk warga STKIP Muhammadiyah Bulukumba 
selruhnya. 
2. Informasi Perpustakaan 
 Staf perpustakaan STKIP Muhammadiyah Bulukumba berjumlah 3 orang.  
a. Dra. Hj. A. Syukriati sebagai kepala perpustakaan. 
b. Suhrah, S. I sebagai pustakawan. 
c. Dzul Ahdiyah, A. Ma sebagai pustakawan. 
3. Jumlah Koleksi Jurnal Perpustakaan 
Tabel 2 
Jumlah Koleksi Perpustakaan 
No 




Children on the Frontline (Children and Young People 
in Disoster Risk Reduction) 5eks 
2 PROSPEK (Jurnal Ilmiah Eksakta) 7eks 
3 Jurnal LONTARA 2eks 
4 FENOMENA (Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial-Humaniora) 4eks 
5 Jurnal Pekommas 11eks 
6 Jurnal AZ-ZIKRA (Pilihan Harapan Umat) 2eks 
7 Jurnal Evaluasi pendidikan Vol. 2, No. 1, Maret 2011 13eks 
8 Jurnal InfoAskes 3eks 





10 Jurnal Publik 4eks 
11 
Jurnal Pendidikan Sang Surya Diterbitkan oleh STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba 24eks 
12 Jurnal Binapraja 8eks 
13 
Jurnal Ilmiah Panrita Lopi Diterbitkan oleh STKIP 
Mhammadiyah Bulukumba 22eks 
14 VISI (Jurnal pendidikan dan budaya) 2eks 
15 Jurnal Pamonpraja 2eks 
16 Jurnal Serasi 1eks 
17 Perpustakaan Nasional Repulik Indonesia 16eks 
4. Kegiatan-kegiatan dan layanan perpustakaan 
a) Pembuatan Kartu Anggota Perpustakaaan memungut biaya. 
b) Layanan Membaca di Perpustakaan. 
c) Layanan Referensi, Layanan ini diberikan kepada pemustaka dalam bentuk 
bantuan atau bimbingan untuk menemukan, bahan yang diperlukan. 
d) Layanan Sirkulasi, Layanan untuk meminjam dan mengembalikan 
buku/Bahan Pustaka 
5. Fasilitas Perpustakaan 
a) Ruang Baca 
  Fasilitas ini berfungsi sebagai sarana bagi pemustaka untuk 
membaca koleksi yang diinginkan. 
b) Ruang IT 





c) Ruang Diskusi 
  Fasilitas ini berada dekat pada ruang baca berupa lesehan yang 
disediakan untuk membantu pemustaka menghilangkan rasa penat serta 
dapat menambah wawasan pemustaka. 
d) WiFi 
  Setiap pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan berhak 
menggunakan fasilitas wifi, namun fasilitas WiFi tersebut belum bisa 
digunakan karena masih dalam tahap pengembangan. 
6. Aturan dan Tata Tertib 
Semua pemustaka yang berkunjung di perpustakaan wajib mematuhi 
aturan dan tata tertib yang telah ditetapkan oleh pustakawan yang ada di 
perpustakaan. 
a. Tata Tertib Pemustaka 
1) Pengunjung perpustakaan wajib mengisi buku tamu (tidak dapat menscan  
kartu anggota karena perpustakaan tersebut masih dalam tahap manual). 
2) Pengunjung perpustakaan tidak diperbolehkan membawa tas, makan dan 
merokok dalam ruangan perpustakaan, serta merusak koleksi 
perpustakaan. 
3) Pengungunjung perpustakaan diperbolehkan membawa laptop.  
b.  Aturan dan ketentuan peminjaman koleksi 
Peminjaman koleksi bisa dilakukan berdasarkan tipe keanggotaan, 






c. Sanksi  
1) Ketika pemustaka terbukti melakukan tindakan yang mengakibatkan 
koleksi mengalami kerusakan maka akan dikenai biaya pengolahan atau 
mengganti buku. 
2) Ketika pemustaka terbukti melakukan tindak pencurian koleksi maka akan 
dikenakan sanksi berupa denda 3 kali lipat dari harga koleksi.  
B. Tingkat Pemanfaatan Jurnal oleh Mahasiswa STKIP Muhammadiyah 
Bulukumba 
Sebelum membahas secara rinci mengenai tingkat pemanfaatan jurnal oleh 
mahasiswa STKIP Muhammadiyah Bulukumba maka peneliti terlebih dahulu 
menguraikan karekteristik responden berdasarkan jenis kelamin. Karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin yang ada pada perpustakaan STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis 
Kelamin 
Frekuensi (F) Persentase (%) 
Laki- Laki 16 45,71% 
Perempuan 19 54,29% 
Total 35 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Oktober 2018) 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin Perempuan yaitu sebanyak 19 










Jurnal merupakan referensi yang sering digunakan oleh pemustaka baik itu 
untuk penelitian, persentase maupun tugas-tugas perkuliahan. Jurnal memuat 
hasil-hasil penelitian atau hasil temuan. 
Pada bagian ini, penulis akan menguraikan hasil penelitian yang dilakukan 
di Perpustakaan STKIP Muhammadiyah Bulukumba. Data yang ditampikan 
diperoleh dari angket atau kuesioner penelitian yang merupakan tanggapan 
responden mengenai tingkat pemanfaatan jurnal di Perpustakaan STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba. 
1. Apakah Anda Pernah Menggunakan Jurnal Yang Ada Di Perpustakaan 
STKIP Muhammadiyah Bulukumba? 
Tabel 6 
Apakah Anda Pernah Menggunakan Jurnal 
Jawaban 
responden 
Frekuensi (F) Persentase (%) 
Ya 30 85,7% 
Tidak 5 14,3% 
Total 35 100% 










Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa hanya 30 orang atau 85,7% 
dari 35 responden memilih jawaban Ya atau pernah menggunakan jurnal, dan 
5 orang atau 14,3% memilih Tidak. 
Berdasarkan tabel penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa lebih 
banyak responden yang memilih jawaban Ya, maka dapat dikategorikan 
bahwa perpustakaan STKIP Muhammadiyah Bulukumba lebih banyak yang 
pernah menggunakan jurnal. 
2. Apakah Anda Sering Memanfaatkan Jurnal Yang Ada Di Perpustakaan 
STKIP Muhammadiyah Bulukumba? 
Tabel 7 
Apakah Anda Sering Memanfaatkan Jurnal  
Jawaban 
responden 
Frekuensi (F) Persentase (%) 
Ya 27 77,1% 
Tidak 8 22,9% 
Total 35 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Oktober 2018) 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa ada 27 orang atau 77,1% dari 
35 responden memilih jawaban Ya atau sering memanfaatkan jurnal, dan 8 
orang atau 22,9% memilih Tidak. 
Berdasarkan tabel penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab Ya dibandingkan memilih jawaban Tidak, 
maka dapat dikategorikan bahwa perpustakaan STKIP Muhammadiyah 





3. Apakah Jurnal Yang Ada Di Perpustakaan Memudahkan Anda Dalam 
Menelusuri Informasi? 
Tabel 8 




Frekuensi (F) Persentase (%) 
Ya 17 48,6% 
Tidak 18 51,4% 
Total 35 100% 
(Sumber: HasilOlahanOktober 2018) 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa ada 17 orang atau 48,6% dari 
35 responden memilih jawaban Ya, dan 18 orang atau 51,4% memilih Tidak. 
Berdasarkan tabel penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab Tidak dibandingkan memilih jawaban Ya, 
maka dapat dikategorikan bahwa jurnal yang ada di perpustakaan STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba tidak terlalu memudahkan pemustaka dalam 
menelusuri informasi. 
4. Apakah Pemanfaatan Jurnal Membantu Anda Dalam Menemukan 
Referensi Atau Sumber Belajar? 
Tabel 9 




Frekuensi (F) Persentase (%) 
Ya 20 57,1% 
Tidak 15 42,9% 
Total 35 100% 





Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa ada 20 orang atau 57,1% dari 
35 responden memilih jawaban Ya, dan 15 orang atau 42,9% memilih Tidak. 
Berdasarkan tabel penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab Ya di bandingkan yang memilih jawaban 
Tidak, maka dapat dikategorikan bahwa jurnal yang ada di perpustakaan 
STKIP Muhammadiyah Bulukumba sangat membantu pemustaka dalam 
menemukan referensi atau sumber belajar. 
5. Apakah subyek yang terdapat dalam jurnal sangat relevan dengan 
kebutuhan Anda? 
Tabel 10 




Frekuensi (F) Persentase (%) 
Ya 20 57,1% 
Tidak 15 42,9% 
Total 35 100% 
(Sumber: HasilOlahanOktober 2018) 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa ada 20 orang atau 57,1% dari 
35 responden memilih jawaban Ya, dan 15 orang atau 42,9% memilih tidak  
Berdasarkan tabel penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa lebih 
banyak responden yang memilih jawaban Ya, maka dapat dikategorikan 
bahwa subyek yang terdapat dalam jurnal di perpustakaan STKIP 







6. Apakah jurnal  yang ada di perpustakaan sudah sangat lengkap? 
Tabel 11 
Apakah jurnal  yang ada di perpustakaan sudah sangat lengkap 
Jawaban 
responden 
Frekuensi (F) Persentase (%) 
Ya 14 40% 
Tidak 21 60% 
Total 35 100% 
(Sumber: HasilOlahanOktober 2018) 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa ada 14 orang atau 40% dari 
35 responden memilih jawaban Ya, dan 21 orang atau 60% memilih Tidak  
Berdasarkan tabel penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa lebih 
banyak responden yang memilih jawaban Tidak dibandingkan memilih 
jawaban Ya, maka dapat dikategorikan bahwa jurnal di perpustakaan STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba tidak lengkap sesuai dengan data yang diperoleh 
dari responden. 
7. Apakah jurnal berperang penting dalam menambah pengetahuan Anda? 
Tabel 12 
Apakah Jurnal Berperang Penting Dalam Menambah Pengetahuan Anda 
Jawaban 
responden 
Frekuensi (F) Persentase (%) 
Ya 14 40% 
Tidak 21 60% 
Total 35 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Oktober 2018) 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa ada 14 orang atau 40% dari 





Berdasarkan tabel penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa lebih 
banyak responden yang memilih jawaban Tidak dibandingkan memilih 
jawaban Ya, maka dapat dikategorikan bahwa jurnal yang ada di perpustakaan 
STKIP Muhammadiyah Bulukumba tidak terlalu berperan dalam menambah 
pengetahuan pemstaka. 
8. Apakah Anda Sudah Cukup Puas Dengan Pelayanan Jurnal Yang Telah 
Di Sediakan Oleh Perpustakaan? 
Tabel 13 
Apakah Anda Sudah Cukup Puas Dengan Pelayanan Jurnal 
Yang Telah Di Sediakan Oleh Perpustakaan 
Jawaban 
responden 
Frekuensi (F) Persentase (%) 
Ya 18 51,4% 
Tidak 17 48,6% 
Total 35 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Oktober 2018) 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa ada 18 orang atau 51,4% dari 
35 responden memilih jawaban Ya, dan 17 orang atau 48,6% memilih 
jawaban Tidak. 
Berdasarkan tabel penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa lebih 
banyak responden yang memilih jawaban Ya dibandingkan memilih jawaban 
Tidak , maka dapat dikategorikan bahwa pelayanan jurnal yang di sediakan di 
perpustakaan STKIP Muhammadiyah Bulukumba lebih banyak yang sering 
memanfaatkan jurnal tidak terlalu memuaskan dan tidak buruk terbukti 





9. Apakah Anda Selalu Mendapat Ide atau Gagasan Baru Setelah 
Membaca Jurnal? 
Tabel 14 




Frekuensi (F) Persentase (%) 
Ya 13 37,1% 
Tidak 22 62,9% 
Total 35 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Oktober 2018) 
Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa ada 13 orang atau 37,4% dari 
35 responden memilih jawaban Ya, dan 17 orang atau 62,9% memilih 
jawaban tidak  
Berdasarkan tabel penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa lebih 
banyak responden yang memilih jawaban Tidak dibandingkan memilih 
jawaban Ya, maka dapat dikategorikan bahwa membaca jurnal di 
perpustakaan STKIP Muhammadiyah Bulukumba tidak terlalu menamba ide 
atau gagasan seorang pemstaka. 
10. Apakah Anda Selalu Menemukan Jurnal Yang Di butuhkan? 
Tabel 15 
Apakah Anda Selalu Menemukan Jurnal Yang Dibutuhkan 
Jawaban 
responden 
Frekuensi (F) Persentase (%) 
Ya 16 45,7% 
Tidak 19 54,3% 
Total 35 100% 





Data pada tabel di atas dijelaskan bahwa ada 16 orang atau 45,75% 
dari 35 responden memilih jawaban Ya, dan 19 orang atau 54,3% memilih 
jawaban Tidak. 
 Berdasarkan tabel penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa lebih 
banyak responden yang memilih jawaban Tidak dibandingkan memilih 
jawaban Ya, maka dapat dikategorikan bahwa tidak semua jurnal yang di 
butuhkan tersedia di perpustakaan STKIP Muhammadiyah Bulukumba. 
Sesuai dengan tinjauan deskripsi data di atas yang disajikan dalam bentuk 
table merupakan hasil pengolahan data yang di peroleh dari angket. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan statistik deskriptif karena penulis hanya ingin 
mendeskripsikan data sampel tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. 
Selanjutnya penulis dapat menjelaskan bagaimana pemanfaatan jurnal oleh 
Mahasiswa STKIP Muhammadiyah Bulukumba yang dinilai dari indikator 
sebagai berikut: 
Skor ideal (output target) dari tiap pernyataan dengan 35 responden adalah 
35 Sehingga dapat diketahui bahwa skor ideal (output target) dari 10 pernyataan 
dengan 35 responden adalah 350. Sedangkan untuk output actual diperoleh dari 
jumlah bobot jawaban dari tiap pernyataan yang menjadi pilihan responden. 
Pemanfaatan jurnal oleh pemustaka di perpustakaan STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba dapat diketahui dengan melihat tanggapan dari 
responden berdasarkan pernyataan yang terdapat dalam angket. Poin pertama, 





dengan akumulasi nilai 30 dari 35 responden. Poin kedua, mempermudah dalam 
menelusuri informasi dengan akmulasi nilai 27 dari 35 responden. Poin ketiga, 
pemanfaatan jurnal membantu dalam menemukan referensi atau sumber belajar 
dengan akumulasi nilai 18 dari 35 responden. Poin keempat, jurnal yang 
disediakan sudah lengkap dengan akumulasi nilai 15 dari 35 responden. Poin 
kelima, pemanfaatan jurnal membantu dalam kegiatan pembelajaran atau 
persentase dengan akumulasi nilai 15 dari 35 responden. Poin keenam, untuk 
bahan penelitian dengan akumulasi nilai 21 dari 35 responden. Poin ketujuh, 
subjek sangat relevan dengan kebutuhan dengan akumulasi nilai 21 dari 35 
responden. Poin kedelapan, senang dengan adanya jurnal dengan akumulasi nilai 
17 dari 35 responden. Poin kesembilan, puas dengan pelayanan jurnal yang 
disediakan dengan akumulasi nilai 22 dari 35 responden. Poin kesepuluh, 
membaca jurnal dapat menambah pengetahuan dengan akumulasi nilai 19 dari 35 
responden. 
Untuk mendapat rumusan masalah pertama yang berdasarkan dari analisis 
data di atas dapat dilakukan dengan cara membagi jumlah output actual (skor 
hasil penelitian) dengan output target (skor ideal). Skor ideal 35x10x1=350. 
Sedangkan skor hasil penelitian yang diperoleh yaitu 205. Jadi, berdasarkan data 
tersebut maka tingkat pemanfaatan jurnal yaitu 205:350x100%=58,57% dari yang 
diharapkan 100% artinya sebagian mahasiswa di STKIP Muhammadiyah 






Dari hasil pengolahan data tentang tingkat pemanfaatan jurnal oleh 
mahasiswa STKIP Muhammadiyah Bulukumba, maka dapat diuraikan dalam 
tabel berikut. 
Jumlah item untuk pernyataan variabel tingkat pemanfaatan jurnal adalah 
10 item, maka total skor pernyataan variabel tingkat pemanfaatan jurnal dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 16 







(S) X (F) 
Ya 1 189 189 
Tidak 0 161 0 
Total  350 189 
(Sumber: Hasil Olahan Oktober 2018) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel tingkat 
pemanfaatan jurnal adalah 189. Selanjutnya di hitung rentang skor, yaitu skor 
(skor maksimal – skor minimal) dibagi 1. (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor 
maksimal diperoleh dari: 1 (skor tertinggi) X jumlah item pertanyaan X jumlah 
responden, yaitu 1 x 10 x 35 = 350. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 0 (skor 
terendah) X jumlah item pertanyaan X jumlah responden, yaitu 0 x 10 x 35 = 0. 
Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal): 1, jadi rentang skor untuk 
variabel tingkat pemanfaatan jurnal = (350 - 0) : 1 = 350. Untuk mengetahui nilai 
persentase digunakan rumus: 
 
          
           
      
  
   
   





      
 Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan jawaban responden 
terhadap tingkat pemanfaatan jurnal oleh mahasiswa STKIP Muhammadiyah 
Bulukumba. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut:  
SR    R    S ST    SK 
 
 
    0   165 185       189        350  
Bagan rentang skor tingkat pemanfaatan jurnal oleh mahasiswa STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba 
Keterangan: 
SR  : Sangat Rendah 
R : rendah 
S : sedang 
SK  : Sangat kuat 
ST        : Skor Total 
  Berdasarkan jawaban 35 responden dengan skor total 189, maka nilai 
variabel tingkat pemanfaatan jurnal sebesar 350 termasuk dalam kategori 
sangat kuat dengan rentang skor (0 - 350). Nilai 350 melewati skor total dan 






A. Faktor Pendorong Dalam Pemanfaatan Jurnal oleh Mahasiswa STKIP 
Muhammadiyah Bulukumba 
Tabel 17 
Rangking Faktor Pendorong Pemanfaatan Jurnal  
Rangking Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan Frekuensi 
1 Sebagai bahan tugas pembelajaran/persentase 22 
2 Sesuai kebutuhan pemustaka 6 
3 Anjuran dalam memanfaatkan jurnal 4 
4 Mudah diakses 2 
5 Informasi yang mutakhir 1 
(Sumber: Hasil Olahan Oktober 2018) 
Sebagian besar pemustaka di perpustakaan STKIP Muhammadiyah 
Bulukumba yaitu sebanyak 22 orang yang menyatakan bahwa pemanfaatkan 
jurnal sebagai bahan tugas untuk pembelajaran atau persentase. Terdapat 6 orang 
pemustaka yang menyatakan bahwa dalam pemanfaatan jurnal karena sesuai 
kebutuhan pemustaka. Ada 4 orang pemustaka yang menyatakan bahwa 
pemanfaatan jurnal karena adanya anjuran dari dosen atau guru untuk 
memanfaatkan jurnal. Ada 2 orang menyatakan bahwa jurnal mudah diakses. 
Sedangkan hanya 1 orang yang menyatakan bahwa informasi yang terdapat dalam 
jurnal bersifat mutakhir. 
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar faktor pendorong pemanfaatan 











1. Tingkat Pemanfaatan Jurnal oleh Mahasiswa STKIP Muhammadiyah 
Bulukumba 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan serta analisis yang 
dilakukan dalam penelitian Tingkat Pemanfaatan Jurnal oleh Mahasiswa 
STKIP Muhammadiyah Bulukumba yaitu dengan nilai persentase 58,57% 
artinya sebagian mahasiswa di STKIP Muhammadiyah Bulukumba 
memanfaatkan jurnal yang ada di perpustakan STKIP Muhammadiyah 
Bulukumba. 
Berdasarkan jawaban 35 responden dengan skor total 189, maka nilai 
variabel tingkat pemanfaatan jurnal sebesar 350 termasuk dalam kategori 
sangat kuat dengan rentang skor (0 - 350). Nilai 350 melewati skor total dan 
termasuk dalam interval jawaban sangat kuat.   
2. Faktor Pendorong Dalam Pemanfaatan Jurnal oleh Mahasiswa 
STKIP Muhammadiyah Bulukumba 
Adapun faktor pendorong pemanfaatan jurnal dilihat dari rangkingnya 
yang pertama, sebagai bahan tugas untuk pembelajaran atau presentase. 
Kedua, sesuai kebutuhan pemustaka. Ketiga, anjuran untuk memanfaatkan 
jurnal. Keempat, mudah diakses. Dan kelima, informasi yang mutakhir. 
Dapat disimpulan bahwa sebagian besar faktor pendorong 
pemanfaatan jurnal yaitu sebagian sebagai bahan tugas untuk pembelajaran 








Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut : 
1. Diharapkan agar koleksi jurnal ditambah serta dikelola secara professional 
dan harus memperhatikan kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan 
STKIP Muhammadiyah Bulukumba. 
2. Diharapkan agar seluruh pustakawan maupun pengelola dapat bekerjasama 
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